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SUMMARY 

 

FATQUROHMAN Gas Production Of Sorghum Straw Silage As Feed For Cattle 

By In Vitro (Supervised by Mr. ARFAN ABRAR and Mr. GATOT MUSLIM) 

  

 The aim of this experiment to study the production of sorghum straw silage 

gas as feed for beef cattle. This experiment was conducted in October 2018 at 

Feeding Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Program Department of Animal 

Husbandry Technology and Industry, Agriculture Faculty of Sriwijaya University. 

The study was conducted in vitro with an experimental method modified by Abrar 

et al. (2015) and then the data were analyzed by T test (Stell and Torrie, 1995) with 

2 treatments and each treatment was repeated 5 times. The material used is sorghum 

straw and sorghum straw silage as a treatment. The variables observed in this study 

were gas production, the concentration of methane gas in vitro. The results showed 

a significant difference in the level of 5% of the gas production produced but not 

significantly different from the results of the methane concentration obtained from 

this study. 
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FATQUROHMAN Produksi Gas Silase Jerami Sorgum Sebagai Pakan Sapi 

Potong Secara In-Vitro (Dibimbing Oleh Bapak ARFAN ABRAR dan Bapak 

GATOT MUSLIM) 

  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi gas silase 

jerami sorgum sebagai pakan sapi potong. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di Laboratorium Nutrisi 

Makanan Ternak, Fakultas Pertanian Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan 

Program Studi Peternakan Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian dilakukan 

secara in vitro dengan metode eksperimental yang dimodifikasi oleh Abrar et al. 

(2015) dan kemudian data dianalisis dengan Uji T (stelldanTorrie, 1995) dengan 

2perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 5 kali. Bahan yang digunakan 

jerami sorgum dan silase jerami sorgum sebagai olahanya. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah produksi gas, konsentrasi gas metana secara in vitro. 

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan yang nyata pada taraf 5% dari 

produksi gas yang dihasilkan namun tidak berbeda nyata pada hasil konsentrasi 

metana yang didapat dari penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Jerami sorgum, Silase.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ternak ruminansia memiliki peranan yang penting didalam dunia 

peternakan. Salah satu jenis ternak ruminansia yang populer di indonesia adalah 

jenis sapi Bali. Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi yang diduga berasal dari 

Pulau Bali, karena pulau ini merupakan distribusi sapi di Indonesia. Menurut Tonra 

(2010) Sapi Bali memiliki keunggulan diantarannya yaitu subur (cepat berkembang 

biak/ fertilitas tinggi), mudah beradaptasi dengan lingkunganya, dapat hidup 

dilahan kritis, mempunyai daya cerna yang Untuk mempelajari produksi gas secara 

in-vitro pada silase jerami sorgum sebagai pakan sapi potong secara in-vitro baik 

terhadap pakan, persentase karkas yang tinggi dan kandungan lemak karkas yang 

lemah. Dan untuk menunjang produktivitas dibutuhkan pakan yang berkualitas.  

 Di sisi lain hasil limbah produksi pertanian yang dapat dijadikan sumber 

pakan alternatif bagi ternak ruminansia masih cukup banyak dan belum 

dimanfaatkan secara optimal seperti jerami jagung, jerami padi dan jerami sorgum. 

Sorgum ( Sorghum bicolor L. Moench ) merupakan tanaman serelia yang berpotensi 

besar untuk dikembangkan di Indonesia. Potensi dan keunggulan yang dimiliki 

sorgum antara lain dapat ditanam pada lahan sub optimal berupa lahan kering, rawa, 

dan lahan masam yang tersedia cukup luas di indonesia, sekitar 38,7 juta hektar, 

dengan produktifitas yang cukup tinggi, dan kandungan protein yang lebih tinggi 

dari beras (Anonimus, 2012). Pemerintah melalui Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) berupaya mengembangkan sorgum sebagai pangan, pakan, dan energi 

alternatif. PTPN XII pada tahun 2013 telah mengembangkan sorgum seluas 1.154 

ha dan pada tahun 2014 ditingkatkan menjadi 3.000 ha (Anonimus 2013). Namun, 

penggunaan sorgum memerlukan pengolahan lebih lanjut agar dapat dimanfaatkan 

secara baik. 

Adapun teknologi pengolahan pakan yang dapat digunakan untuk 

menjawab permasalahan tersebut adalah teknologi pengolahan pakan silase. Silase 

merupakan salah satu tehnik pengawetan pakan dan hijauan yang melalui 

prosesfermentasi mikrobial oleh bakteri yang berlangsung didalam tempat yang 
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disebut silo. (McDonald et al,. 2002). Beberapa keunggulan pakan yang disilase 

dibandingkan non silase adalah sebagai berikut nilai nutrisi silase setara dengan 

hijjauan segar bahkan dapat lebih tinggi, disukai ternak (palatabilitas) dan tersedia 

sepanjang tahun baik musim hujan dan musim kemarau. Produksi gas dan 

konsentrasi metana menjadi perhatian bagi para ahli didunia. Hal tersebut karena 

produksi gas fermentasi rumen berkonstribusi besar pada perubahan iklim dan 

pemanasan global didunia. Untuk itu perlu diteliti apakah silase jerami sorgum yang 

akan menjadi pakan sapi potong juga memiliki produksi gas yang tinggi, oleh 

karena itu pada penelitian inni kan dipelajari. 

 

1.2 Tujuan 

Untuk mempelajari produksi gas secara in-vitro pada silase jerami sorgum 

sebagai pakan sapi potong secara in-vitro 

 

1.3 Hipotesis  

Diduga pemberian silase jerami sorgum sebagai pakan sapi potong dapat 

menurunkan produksi gas dan konsentrasi metan. 
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